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ABSTRACT

So far, teaching and learning activities still look conventional, where the teacher only
conveys the material, students only listen so that students are less active in learning
activities and when the teacher explains there are still some students who do not pay
attention. It is a common fact found in junior high schools that most elementary science
teaching is given classically through the lecture method without much seeing the possibility
of other methods according to the type of material, materials and tools available. To
overcome the problems mentioned above, we need a learning method by taking actions that
can involve students to be more active in teaching and learning activities and construct
children's knowledge naturally, namely the environmental approach method. For the
purposes mentioned above, the method used in this study is to use a quantitative approach.
By collecting data through observation and tests. The data analysis technique used is
quantitative

From the results of the research conducted, the researchers drew several conclusions,
including: first, the application of the environmental approach method can improve
students' understanding of science subjects at SDN 1 Sukarara, West Sakra District, for the
2020/2021 academic year. Of the 22 students studied, it can be seen from the results of
classical mastery that students in the first cycle were 32% with an average value of 68.05,
while for the second cycle the results of learning completeness were 90% with an average
value of 82.10. So that the initial hypothesis is accepted, namely the application of the
environmental approach method can improve students' understanding of the concept of
natural resources for class IV SDN 1 Sukarara, West Sakra District, for the 2020/2021
academic year.

Keywords: Environmental Approach Method and understanding improvement
ABSTRAK

Sejauh ini kegiatan belajar mengajar masih terlihat konvensial,dimana guru hanya
menyampaikan materi,siswa hanya mendengar sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan pada saat guru menjelaskan masih ada sebagian siswa yang tidak
memperhatikan. Kenyataan umum yang ditemui disekolah menengah pertama bahwa sebagian
besar pengajaran IPA tingkat SD diberikan secara klasikal melalui metode ceramah tanpa
banyak melihat kemungkinan metode yang lain yang sesuai dengan jenis materi,bahan dan alat
yang tersedia. Untuk mengatasi persoalan tersebut diatas,diperlukan suatu metode
pembelajaran dengan melakukan tindakan yang dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam
kegiatan belajar mengajar serta mengkonstruksi pengetahuan anak secara alami yaitu dengan
metode pendekatan lingkungan. Demi tujuan yang telah disebutkan diatas,maka metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan jenis pendekatan
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kuantitatif. Dengan pengumpulan data melalui observasi dan tes. Teknik analisis data yang

digunakan yaitu dengan kuantitatif

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menarik beberapa kesimpulan,antara lain:
pertama, penerapan metode pendekatan lingkungan dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran IPA di SDN 1 Sukarara Kecamatan Sakra Barat Tahun Pelajaran
2020/2021. Dari 22 orang siswa yang diteliti, Terlihat dari hasil ketuntasan secara klasikal
yang diperoleh siswa pada siklus satu adalah 32% dengan nilai rata-rata 68,05, sedangkan
untuk siklus IT hasil ketuntasan belajar 90 % demgan nilai rata-rata 82,10 . Sehingga hipotesis
awal diterima yaitu penerapan metode pendekatan lingkungan dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada konsep sumber daya alam kelas IV SDN 1 Sukarara Kecamatan Sakra

Barat Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata kunci: Metode Pendekatan Lingkungan dan peningkatan pemahaman

PENDAHULUAN
Sebagian siswa menganggap belajar adalah
duduk

aktivitas tidak menyenangkan,

yang
berjamjam dengan mencurahkan perhatian pada
suatu pokok bahasan, baik yang sedang disampaikan
guru maupun yang sedang dihadapi di meja belajar.
Kegiatan itu hampir dirasakan sebagai beban
daripada upaya aktif untuk memperdalam ilmu.
Siswa banyak yang tidak menemukan kesadaran
untuk mengerjakan seluruh tugas-tugas sekolah.

Banyak diantara siswa

yang mengganggap
mengikuti pelajaran tidak lebih sekedar rutinitas
untuk mengisi daftar hadir, mencari nilai, melewati
jalan yang harus ditempuh dan tanpa diiringi
kesadaran untuk menambah wawasan ataupun
mengasah keterampilan. Peristiwa yang menonjol
adalah siswa kurang berpartisipasi, kurang terlibat,
dan tidak punya inisiatif serta konstributif baik
secara intelektual maupun emosional, pertanyaan
dari siswa, gagasan, ataupun pendapat yang muncul.

Kalaupun ada pendapat yang muncul jarang diikuti

oleh gagasan lain sebagai respon.
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Masalah pembelajaran dapat diatasi dengan
memberikan suasana baru dalam pembelajaran
sehingga diharapkan dapat menjadikan pelajaran
lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
bisa dilaksanakan di luar lingkungan seperti di
pekarangan sekolah, taman, hutan dan sekitar tempat
tinggal siswa. Pendekatan yang mungkin dapat
digunakan dalam pembelajaran seperti ini adalah
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
lingkungan. Meskipun pendekatan ini dianggap
sebagai inovasi dalam proses pembelajaran, namun
akan lebih bermakna jika dikolaborasikan dengan

pendekatan  lain  yang  diarahkan  untuk

mengorganisasikan siswa dalam proses belajar,
salah satunya adalah pendekatan kooperatif.

Tujuan pendidikan TPA SD di Indonesia
pada  hakekatnya  adalah  dalam  rangka
mengembangkan individu-individu yang melek IPA
dan teknologi. Ciri-ciri individu yang melek IPA dan
teknologi antara lain Menggunakan konsep IPA,
skill IPA (IPA) yang

Proses dan nilai-nilai
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bertanggung jawab di dalam mengambil keputusan

dalam kehidupan sehari-hari.( Barlia L.

2002 :13).

Melihat kenyataan di lapangan,
pembelajaran IPA di SDN 1 Sukarara terutama pada
konsep Sumber daya alam, sejauh ini belum sesuai
dengan harapan yang diinginkan, sesuai dengan
tuntutan  kurikulum yang ada. Salah satu
indikatornya adalah rendahnya nilai hasil tes
Formatif yang rata-rata nilainya masih sangat rendah
dengan nilai rata-rata 5,1 Sedangkan pada pelajaran
lain rata-ratanya bisa 7,0 hal ini disebabkan
pembelajar IPA  masih  cenderung  bersifat
tradisional, dengan dominasi metode ceramah dan
pembelajaran lebih berpusat kepada guru ,sehingga
menimbulkan pemahaman yang bersifat verbal
sehingga pembelajaran kurang bermakna, dan
kurang dirasakan manfaatnya oleh anak. Selain itu
pembelajaran yang lebih berpusat kapada guru juga
akan mengakibatkan aktivitas anak menjadi kurang.
Oleh karena itu perlu adanya suatu pemikiran, suatu
usaha atau tindakan ke arah peningkatan kualitas
pembelajaran. Menurut E.
Mulyasa ( 2003 47) * Suatu faktor yang
menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran
antara lain belum dimanfaatkannya sumber belajar
secara maksimal, baik oleh guru maupun oleh
peserta didik”.

Dengan pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar diharapkan dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran, mengingat lingkungan adalah
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laboratorium belajar yang paling lengkap dan murah
untuk dilaksanakan. Lebih lanjut

Depdiknas 2004 “ Salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hasil
pendidikan adalah proses kegiatan pembelajaran
yang selama ini dikembangkan cenderung teoritis
dan tidak terkait dengan lingkungan dimana anak
berada”.

Dari beberapa uraian di atas penulis
berpendapat betapa pentingnya memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar. Pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan lingkungan pada
dasarnya adalah pendekatan yang digunakan untuk
membantu supaya proses pembelajaran berhasil baik
sesuai dengan perubahan tingkah laku yang
diharapkan. Salah satu tujuannya adalah untuk
melengkapi konten pelajaran yang ada dalam
kurikulum sekolah dengan cara observasi dan
pengalaman langsung yang dilakukan siswa di luar
kelas, dengan demikian pembelajaran akan lebih
bermakna dan bernilai sebab para siswa dihadapkan
pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya.
Menurut Piaget (Prayitno 1992: 28) Perkembangan
interaksi anak dengan objek-objek lingkungan anak
mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap
kemampuan berpikir siswa dari pada yang
ditimbulkan oleh pengetahuan yang dilampirkan
melalui cerita yang bersifat verbal.

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV
SDN 1 Sukarara, proses belajar IPA pada konsep
Sumber Daya Alam, Pembelajaran tidak dilakukan
secara langsung dalam mengamati proses tumbuhan

meyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga
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dalam memahami konsep tersebut siswa sering
mengalami kesulitan. Pemahaman yang diterima

siswa hanya bersifat
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sementara dan proses pembelajaran kurang
bermakna. Pada umumnya kelemahan pembelajaran
IPA di MI selama ini antar lain adalah sistem
pembelajarannya yang lebih menekankan pada
penguasaan sejumlah fakta dan konsep secara
tradisional dan kurang menekankan pada penguasan
hasil belajar dan pengalaman langsung.
Berdasarkan kesenjangan diatas timbul
suatu keinginan untuk melaksanakan penelitian
tindakan kelas tentang “Upaya Meningkatkan
pemahaman siswa pada konsep sumber daya alam
melalui pendekatan lingkungan pada mata
pelajaran IPA kelas IV SDN 1 Sukarara TA
202072021, Sehingga pada akhirmya akan
diperoleh pembelajaran yang bermakna, serta
menghasilkan siswa yang dapat memecahkan
masalah-masalah di lingkungan masyarakat secara
ilmiah sesuai dengan ilmu yang diperolehnya.

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah

di atas bisa dirumuskan masalah yaitu
bagaimanakah epektifitas penggunaan metode
pendekatan lingkungan terhadap upaya
meningkatkan pemahaman siswa pada  konsep

sumber daya alam mata pelajaran IPA kelas [V SDN
1 Sukarara tahun pelajaran 2020/20217?
METEDOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis
penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang merupakan suatu model penelitian
PTK

dikembangkan di kelas.

yang
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di

kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
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untuk memperbaiki kinerjanya atau meningkatkan
kemantapan rasional sehingga hasil belajar siswa
meningkat, serta memperbaiki kondisi di mana
praktik pembelajaran tersebut dilakukan (Aqib,
2009).

Model penelitian tindakan kelas yang
digunakan adalah model penelitian
yang dikemukakan oleh kemmis dan Mc.Teggart
yang memuat empat komponen yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.
PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus dari tanggal 5 Januari sampai
dengan tanggal 23 Februari 2019 .Penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada konsep sumber daya alam melalui pendekatan
lingkungan pada mata pelajaran [PA Kelas IV SDN
1 Sukarara tahun pelajaran 2020/2021 melalui
observasi dan penelitian diperoleh data kualitatif
siswa tentang tingkat pemahaman belajar siswa
1. Hasil penelitian pada siklus pertama

Proses pembelajaran pada siklus pertama
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yang
dimulai pada tanggal 5 Januari 2019 dan diadakan
evaluasi pada tanggal 13 Januari 2019. a. Deskripsi
hasil Pemahaman siswa
hasil

Berdasarkan observasi

terhadap tingkat pemahaman  siswa
setelah dianalisis diperoleh data bahwa rata-rata
prestasi siswa pada pertemuan pertama adalah 10,
27 sedangkan pada pertemuan kedua adalah 11,25.
Sehingga rata-rata prestasi siswa pada siklus I

adalah 10,94.
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Berdasarkan kriteria penggolongan prestasi siswa
yang telah ditetapkan, maka kategori prestasi belajar

siswa tergolong cukup baik. Karena nilai

tersebut terletak pada interval 10|:|A|_:| 14.

Oleh karena itu maka pemahaman siswa
pada siklus berikutnya harus ditingkatkan.
b. Deskripsi hasil Belajar siswa

Data lengkap tentang prestasi belajar siswa
pada  siklus I dapat dilihat pada lampiran 2
berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I setelah
dianalisis diperoleh data bahwa nilai rata-rata siswa
adalah 68,05 dari 22 siswa yang mengikuti evaluasi,
jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 8 orang atau
32%.

Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan
belajar secara klasikal yaitu > 85% belum
tercapai. Dengan demikian perlu diadakan siklus
berikutnya untuk melakukan perbaikan. c. Refleksi

Dilihat dari hasil yang diperoleh pada siklus

pertama , ternyata belum mencapai hasil yang

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus

pertama akan diperbaiki pada siklus kedua
diantaranya yaitu :

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Memberikan kesempatan pada siswa untuk

bertanya
3) Memberikan bimbingan yang optimal pada
siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan
siswa untuk membuat

didkusi

4) Guru mengajak
rangkuman hasil kelompok dan
meminta siswa untuk mencatat

2. Deskripsi Hasil penelitian pada siklus kedua

Siklus kedua dilaksanakan seperti siklus
diadakan

perbaikan terhadap kekurangan-kekuranagan yang

pertama tapi perbaikan-
ada pada siklus pertama. Adapun kegiatan pada
siklus kedua terdiri dari
a. Hasil observasi Pemahaman siswa

Data

lengkap tentang Prestasi

siswa selama proses belajar mengajar berlansung

diharapkan untuk itu peneliti melanjutkan . .
dapat dilihat pada lampiran.
pembelajaran pada siklus pertama. Adapun
Tabel 4.4 Pemahaman belajar siswa
Pertemuan ndikator Total | Ratarata
skor | prestasi
1 2 3 5 6 7
Pertama 75 70 65 60 55 53 50 428 11,88
Kedua 80 77 75 73 70 65 60 493 13,69
Jumlah 155 | 142 | 135 | 128 | 120 | 111 | 106 892 24,77

Sumber : Data Primer 2013
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
rata-rata persentase prestasi siswa pada siklus
kedua adalah 24.77%. Berdasarkan
penggolongan prestasi belajar siswa maka
ratarata persentase prestasi siswa pada siklus
kedua tergolong sangat baik.
b. Tahap evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus
kedua setelah dianalisis diperoleh data bahwa
nilai rata-rata siswa adalah 72,10 dari 22 siswa
yang mengikuti evaluasi. Jumlah siswa yang
tuntas adalah 19 orang atau 90%. Sedangkan
jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 3 orang
atau 10%. Hasil ini sudah mencapai target yang
diinginkan yaitu ketuntasan belajar secara
klasikal lebih besar dari 85%
c. Refleksi

Dari hasil penelitian ternyata
menggunakan model pembelajaran diskusi
kelompok kecil dapat mengajak siswa aktif
dalam pembelajaran dan meningkatkan interaksi
siswa serta melibatkan segenap kemampuan
yang dimiliki siswa sehingga pemahaman
terhadap suatu konsep dapat diterima dengan
baik.
Dengan  demikian  model  pembelajaran
Pendekatan lingkungan dapat diterapkan pada
pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup
Syarat utama agar model pembelajaran
pendektan lingkungan dapat berjalan dengan
baik adalah alat-alat dan siswa harus
mempersiapkan diri secara maksimal terlebih
dahulu karena  dalam pembelajaran siswa
dituntut untuk aktif mencari dan berusaha untuk

memahami sendiri suatu masalahatau konsep.

114 |[Khatulistiwa]

Setelah melihat hasil observasi yang diperoleh pada
siklus kedua kekurangan pada siklus pertama dapat
diatasi. Hasil evaluasi pada siklus II lebih besar dari
siklus pertama , maka tujuan penelitian ini
dinyatakan tercapai, sehingga hipotesis tindakan
diterima dan siklus penelitian ini dihentikan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
didapatkan dari siklus pertama dan kedua
menunjukkan adanya peningkatan dan perbaikan-
perbaikan dalam proses belajar mengajar baik dari
siswa maupun guru. Pada siklus pertama
menunjukkan bahwa persentase pemahaman siswa
sebesar 68,05 yang tergolong cukup baik dan
persentase ketuntasan belajar sebesar 68% dari 22
orang siswa. Ini berarti ketuntasan belajar belum
tercapai sesuai dengan ketuntasan belajar belum
tercapai sesuai dengan ketuntasan belajar secara
klasikal yang telah ditetapkan yaitu > 85%. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya kesiapan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran sehingga tingkat
penerapan siswa terhadap materi yang diberikan
belum optimal, akibatnya keefektipan dalam belajar
tidak tercapai. Selain itu juga disebabkan karena
guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya pada saat menjelaskan,contoh-
contoh soal yang diberikan kurang banyak dan
kurang bervariasi serta kurangnya komunikasi
siswa dalam proses pembelajaran.

Pada siklus kedua guru dan siswa telah
melakukan perbaikan-perbaikan pada proses belajar
mengajar sesuai dengan rencana pembelajaran dan
observasi. Guru menekankan

lembar pada

pemberian tugas dan interaksi siswa serta dan
bimbingan yang lebih optimal dalam menjawab

soal-soal khususnya pada siswa yang belum

ORCID: 0000-0002-4165-8533 |~2-dle |OJS
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mencapai ketuntasan pada siklus pertama serta SIMPULAN

berusaha memaksimalkan penggunaan metode Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembelajran  yang digunakan dalam proses pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran sehingga ketuntasan belajar secara metode pembelajaran pendekatan lingkungan dapat
klasikal yang telah ditetapkan yaitu > 85% keatas meningkatkan pemahaman siswa pada pokok
dapat tercapai. Pada siklus kedua siswa telahbahasan keanekaragaman makhluk hidup mata
menunjukkan keterlibatan secara aktif dalam pelajaran IPA kelas IV di SDN 1 Sukarara tahun
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru, pelajaran 2020/2021. Hal ini dibuktikan dengan
aktif dalam bertanya apabila ada yang belum hasil analisis, dimana pada siklus I mempunyai niai
dimengerti, siklus pertama. Adanya kerjasama antar ketuntasan 78% dengan nilai rata-rata 65.08.
siswa dalam diskusi, tidak malu dalam sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas
mendemonstrasikan konsep yang telah ditetapkan adalah 19 orang atau 90% dengan nilai rata-rata
sehingga suasana kelas lebih hidup dibandingkan 67,05. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas
dengan pembelajaran pada siklus pertama. Dariadalah 3 orang atau 10%. Hasil ini sudah mencapai
hasil analisis pada siklus kedua diperoleh persentase target yang diinginkan yaitu ketuntatasan secara
ketuntasan belajar sebesar 90% dari 22 orang siswa. klasikal lebih besar dari 85%.

Ini menunjukkan telah tercapainya ketuntasan

belajar secara klasikal yaitu > 85%. SedangkanD AFTAR PUSTAKA

persentase rata-rata  siswa pada siklus kedua
Ari . . ti

sebesar 24,77% yang tergolong sangat baik (sumber PZfalller};c(z)t,ansPril?tge i ;?;Ejg pt}:}}:ﬁ;ﬁ:, Suatu
Wayan Nurkencana). Bulkis, Siti. 2009. Meningkatkan Pemahaman
Siswa Kelas VII B SMP Negeri 1 Tapin

Selatan pada Materi Ciri- ciri Makhluk
siswa yang telah mencapai ketuntasan melebihi Hidup melalui Pendekatan Lingkungan
Skripsi. STKIP-PGRI Banjarmasin (tidak
dipublikasikan).
baik maka pada siklus kedua ini pembelajaran Dalyono, M. 1997. Psikologi Pendidikan. Rineka

Cipta, Jakarta.

Fandeli, C. 2000. Pusat Informasi Lingkungan.
sesuai dengan hasil penelitian diatas dapat Pengertian dan Konsep Dasar
Ekowisata.http://www.pusat informasi
lingkungan indonesia/ensiklopedi. htm.
metode pembelajaran pendekatan lingkungan dapat Lisowski, Marylin. 1987. Cognetive Learning in
the Environment: Secondary Student.
Error! Hyperlink reference not valid.
daya alam melalui pendektan lingkungan pada mata Mulkani. 2009. Penggunaan Pendekatan

Berdasarkan hasil diatas dimana jumlah

85% dan prestasi belajar siswa tergolong sangat

dianggap tuntas dan penelitian dihentikan. Maka

dinyatakan bahwa pembelajaran melalui penerapan

meningkatkan pemahaman pada konsep sumber

pelajaran IPA Kelas IV SDN 1 Sukarara tahun Lingkungan dengan Setting Kooperatif
. untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa

pelajaran Kelas VII C pada Konsep
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